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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Penyakit kronis yang disebut sebagai diabetes melitus memiliki 

karakteristik berupa peningkatan kadar gula dalam darah. Kondisi ini bisa 

menyebabkan berbagai kerusakan organ tubuh, termasuk pada sistem 

kardiovaskular (jantung dan pembuluh darah), organ penglihatan (mata), 

organ ekskresi (ginjal), serta sistem saraf. Di antara berbagai jenis diabetes 

yang ada, tipe 2 adalah yang paling banyak ditemukan, terutama menyerang 

kelompok usia dewasa. Diabetes tipe 2 ini muncul akibat dua kemungkinan 

yaitu tubuh tidak mampu merespons insulin dengan baik (resistensi) atau 

produksi insulin yang tidak mencukupi (WHO, 2024). Faktor risiko diabetes 

melitus disebabkan oleh perubahan gaya hidup, seperti kegiatan fisik yang 

kurang, kebiasaan makan yang buruk, berat badan yang berlebih (obesitas), 

hipertensi, kadar kolestrol tinggi, merokok, dan konsumsi alkohol (PTM 

Indonesia, 2024). 

Dari pandangan International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, 

prevalensi diabetes melitus di dunia mencapai 537 juta jiwa. Di Indonesia 

jumlah orang yang menderitanya yaitu sebesar 19,47 juta jiwa (Direktorat 

Jenderal Pelayanan Kesehatan, 2022). Provinsi Sumatra Selatan pada tahun 

2023 sebanyak 605.570 jiwa (BPS Sumatera Selatan, 2024). Berdasarkan data 

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Dinas Kesehatan Kota 

Palembang Tahun 2023 penderita diabetes melitus di Kota Palembang 
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sebanyak 30.697 dan di Puskesmas Dempo jumlah penderita diabetes melitus 

570 orang (Dinkes Kota Palembang, 2023). 

Penelitian pada area kerja Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang 

memperlihatkan bahwa 60% responden mengalami kadar glukosa darah yang 

tak terkendalikan, dan penelitian ini menyatakan ada keterkaitan antara 

kepatuhan mengkonsumsi obat, kegiatan fisik, serta dukungan dari keluarga 

dengan kadar glukosa darah. Disisi lainnya, tidak ditemukan keterkaitan 

antara durasi, kadar obesitas, ketaatan dalam diet, jenis kelamin, kadar latihan 

fisik, serta tingkat motivasi dengan kadar glukosa darah (Rahayu dkk, 2018).  

Penelitian di Rumah Sakit Umum Anutapura Kota Palu 

mengungkapkan bahwa pengelolaan kadar gula darah pada penderita diabetes 

melitus menuntut kedisiplinan dalam menjalankan berbagai langkah 

pengendalian secara konsisten untuk mencegah munculnya komplikasi. Hasil 

penelitian tersebut memperlihatkan bahwa beberapa aspek seperti keteraturan 

dalam konsumsi obat, kualitas tidur yang optimal, pemeriksaan kadar glukosa 

secara berkala, serta aktivitas fisik yang teratur, memiliki pengaruh terhadap 

kadar gula darah pasien. (Hardayanti dkk., 2018). 

Pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk menyediakan layanan 

pengendalian diabetes melitus sebagai bagian dari pelayanan kesehatan dasar. 

Berdasarkan regulasi yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 2 

Tahun 2018, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018, serta 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019, setiap penyandang 

diabetes melitus berhak mendapatkan layanan kesehatan paling sedikit satu 
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kali per bulan yang berisi pemeriksaan kadar gula darah serta pemberian 

edukasi (PTM Indonesia, 2020). 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) menerapkan sebuah 

pelayanan kesehatan yaitu Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

Kegiatan Prolanis ini yaitu pemeriksaan status kesehatan, konsultasi medis 

ataupun edukasi, dan klub senam. Prolanis memiliki tujuan untuk membantu 

orang penyandang penyakit kronis seperti diabetes dengan lebih optimal 

sehingga mencegah terjadinya komplikasi penyakit (BPJS Kesehatan RI, 

2014).  

Secara umum kegiatan Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) 

dimulai oleh BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan untuk 

membantu penderita penyakit kronis seperti diabetes melitus dan hipertensi 

dalam mengendalikan penyakitnya. Sehingga diharapkan para peserta 

prolanis ini akan terkendali kadar gula darahnya. Di Puskesmas Dempo 

terdapat sekitar 40 orang peserta Prolanis. Menurut latar belakang yang 

tertulis, penulis bertujuan untuk menguji keterkaitan antara tindakan dalam 

mengendalikan diabetes melitus dengan kadar gula darah bagi peserta 

Prolanis pada Puskesmas Dempo Kota Palembang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) ialah program yang 

dilaksanakan oleh BPJS, memiliki tujuan untuk mendorong dan memastikan 

bahwa pasien yang menderita penyakit kronis, terutama diabetes melitus 
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mendapatkan pengelolaan sesuai dengan pedoman Perhimpunan 

Endokrinologi Indonesia (PERKENI), guna mencapai kualitas hidup yang 

optimal. Berdasarkan tata laksana diabetes melitus menurut PERKENI, 

pengelolaan diabetes melitus mencakup aspek kepatuhan terhadap 

pengobatan, pengaturan pola makan, serta aktivitas fisik yang teratur. 

Pengelolaan yang tepat ini bertujuan untuk mengontrol gula darah supaya bisa 

terkendali dan mencegah komplikasi. Oleh karena itu apakah ada keterkaitan 

antara perilaku dalam mengendalikan diabetes melitus dengan kadar gula 

darah bagi peserta Prolanis di Puskesmas Dempo Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan perilaku mengendalikan diabetes melitus 

dengan kadar gula darah bagi peserta Prolanis di Puskesmas Dempo Kota 

Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengidentifikasi karakteristik pasien diabetes melitus di Puskesmas 

Dempo Kota Palembang. 

b) Menilai tindakan pasien dalam pengendalian diabetes melitus, pada 

bulan April sampai bulan Juni 2025 di Puskesmas Dempo Kota 

Palembang dengan indikator kepatuhan minum obat, aktifitas fisik, 

serta pola makan.  



5 
 

 
 

c) Membandingkan kadar gula darah pasien diabetes melitus peserta 

Prolanis dan non-Prolanis di Puskesmas Dempo Kota Palembang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian bisa digunakan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan 

pasien dan efektivitas kegiatan Prolanis sebagai masukan bagi penyelenggara. 
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